ABSTRAK

Penelitian ini berbentuk kajian skripsi dengan judul “ Studi
Kritik Hadis Keutamaan Membaca Al-Qur'an Dalam Kitab Fada'il
Al-Qur'an Karya Ahmad Yasin Asmuni” ditulis oleh Ato Haryanto
(12312193059) dengan dosen pembimbing Ali Abdur Rohman, S.
Ud., M.Ag.

Kata kunci: Keutamaan Al-Qur'an, Yasin Asmuni, Studi Kritik Hadis

Ahmad Yasin Asmuni merupakan seorang ulama terkemuka
asal Jawa Timur, tepatnya daerah Kediri, dikenal Kkarena
produktivitasnya dalam membuat karya kitab. Salah satu karya
terkenalnya adalah kitab Fada'il Al-Qur'an, yang berisi hadis-hadis
dari kitab induk hadis seperti kutub as-sittah. Hadis-hadis yang
termuat dalam kitab ini merupakan hadis-hadis Nabi Muhammad
khususnya dalam keutamaan membaca Al-Qur'an. Al-Qur'an dan
hadis merupakan sumber utama agama Islam yang penting untuk
dikaji dan diteliti agar dapat dipahami dan diamalkan dengan baik
oleh umat muslim. Hal itu perlu dilakukan sebagai upaya antisipasi
dari penyimpangan yang mungkin dilakukan oleh orang-orang yang
ingin merusak agama Islam. Seperti pemalsuan hadis yang dilakukan
oleh orang yang tidak bertanggung jawab dari pihak tertentu.

Sesuai dengan tujuan diatas, penulis dalam penelitian ini
bermaksud untuk mencari tahu dari mana sumber hadis yang terdapat
dalam kitab Fada'il Al-Qur'an, dan melakukan penelitian terhadap
kualitas hadits serta sejauh mana kehujjahan hadis yang terdapat
dalam kitab Fada'il Al-Qur'an. Oleh karena itu dalam penelitian ini
penulis perlu melakukan penelusuran terhadap beberapa kitab hadis
yang menjadi rujukan dari kitab Fada'il Al-Qur'an dan melakukan
kajian yang mendalam terhadap hadis tersebut.

Adapun dalam melakukan penelitian ini  penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka
atau library research, yakni dengan mengumpulkan literatur dan
hadis terdahulu dengan menggunakan teori M. Syuhudi Ismail dalam
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melakukan kritik hadis yang sesuai dengan Al-Qur'an, hadis dan akal
sehat.

Hasil dari penelitian ini penulis akhirnya mendapatkan
jawaban dari beberapa rumusan masalah yang sudah dikonsepkan;
pertama, hadis dalam kitab Fada'il Al-Qur'an yang penulis teliti dua
hadis sanadnya tidak memenuhi standar kesahihan sebuah hadis,
karena dalam rangkaian sanadnya terdapat perawi yang da ‘if dam
satu hadis berstatus sahih. Kedua meskipun dua hadis memiliki sanad
yang da ‘if, matan atau kandungan yang terdapat dalam hadis tersebut
tetap sahih karena sesuai dengan standar metodologi hadis M.
Syuhudi Ismail. Ketiga, berdasarkan penelitian tersebut hadis-hadis
dalam kitab Fada'il Al-Qur'an karya Ahmad Yasin Asmuni tetap
dapat digunakan, karena sebagaimana pendapat M. Syuhudi Ismail
yang selaras dengan beberapa ulama hadis lainya meskipun hadis
da ‘if tidak dapat digunakan sebagai dalil agama, hadis da ‘if tetap
dapat digunakan untuk keutamaan amal dan motivasi dalam
beribadah.
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ABSTRACT

This research is in the form of a thesis study with the title "
Critical Study of the Hadith on the Virtue of Reading the Qur'an in
the Book of Fada'il Al-Qur'an by Ahmad Yasin Asmuni™ written by
Ato Haryanto (12312193059) with supervisor Ali Abdur Rohman, S.
Ud., M.Ag.

Keywords: The Supremacy of the Qur'an, Yasin Asmuni, Critical
Studies of Hadith

Ahmad Yasin Asmuni is a prominent scholar from East Java,
specifically the Kediri area, known for his productivity in creating
books. One of his famous works is the book Fada'il Al-Qur'an,
which contains hadiths from the main book of hadith such as the as-
sittah pole. The hadiths contained in this book are the hadiths of the
Prophet Muhammad, especially regarding the virtues of reading the
Koran. The Quran and hadith are the main sources of the Islamic
religion which are important to study and research so that they can be
understood and practiced well by Muslims. This needs to be done as
an effort to anticipate deviations that might be carried out by people
who want to damage the Islamic religion. Such as falsification of
hadiths carried out by irresponsible people from certain parties.

In accordance with the above objectives, the author in this
research intends to find out where the sources of the hadith contained
in the book come from Fada'il Al-Qur'an, and conduct research on
the quality of hadiths as well as the extent of the authenticity of
hadiths found in the book Fada'il Al-Qur'an. Therefore, in this
research, the author needs to carry out a search for several hadith
books which are references in the book Fada'il Al-Qur'an and carry
out an in-depth study of these hadiths.

Meanwhile, in conducting this research, the author used a
gualitative research method in the form of a literature study or
library research, namely by collecting previous literature and hadiths
by using the theory of M. Syuhudi Ismail in criticizing hadiths in
accordance with the Qur'an, hadiths and common sense.
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As a result of this research, the author finally got answers to
several problem formulations that had been conceptualized; Firstly,
the hadith in the book Fada'il Al-Qur'an where the author examined
two hadith sanads do not meet the standards of authenticity of a
hadith, because in the series of sanads there are narrators who da ‘if
and one hadith has authentic status. Second, although two hadiths
have sanad da ‘if, the material or content found in the hadith remains
authentic because it is in accordance with the hadith methodology
standard of M. Syuhudi Ismail. Third, based on the research the
hadiths in the book Fada'il AI-Qur'an Ahmad Yasin Asmuni's work
can still be used, because according to M. Syuhudi Ismail's opinion
which is consistent with several other hadith scholars even though
the hadith da ‘7f cannot be used as evidence of religion, hadith da ‘i
can still be used for the priority of charity and motivation in worship.
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